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NERACA AIR PETAKAN SAWAH DI PETAK TERSIER PB7 Ki DI
DAERAH IRIGASI GUNUNG NAGOD

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Meraca Alr Petakan Sawah di Petak Tersier PRT ki o,
Daerah Trigasi Gunune Nage" telah dilaksanakan di petakan sawah PRT ki paila
Dagsah Trigasi Gunung Nago dimulai pertengahan hulan Mopember sampai akhir
Desember 2008, Tujuan dari penslitian inj adalab ootk menganalisis neraca ai
antara ketersedizan air dan kebutuhan air di petakan sawah PBT ki dj Dhaerah
Irigast Gunung Nago,

Analisis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kelersediaan air dan
kebutuhan air untuk petakan sawah pada petak tersier PB7 ki di Dacrah Irigasi
Gunung Nago melalui grafik neraca air. Hasil analisis nantinya akan dikerahui
kapan swrples dan deficit aic Selain ite juga dapat diketahui apakah ketersediaan
air cukup, kurang atay berlebih untuk mengain petakan sawah di PBT ki pada saat
sekarang ini. Hasil penelitian akan hermanfaat untuk menctapkan pola fanam vang
cocok untuk PBR7 ki vang dimulai pada bulan Oktober, dapat diambil alternatif
fain untuk meningkatkan produksi pertanian dan dapat ditctapkan untuk apa
sajakah air tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai denzan hasil
kesimpulan vang didapat

Hasil analisis menumjukkan ternvata ketersediaan air pada saluran tersicr
PBT ki sclalu melebihi kebutuhan air pada petakan sawah PR7 ki seluas 60 ha
Rata-rata air vang diperlukan 0,069 m'/detik sedangkan air vang tersedia rata-ratg
sebesar O] 19 m'/detk Terdapat kelebiban air rata-rata sebesar 0,050 m /detik
Perbandingan tersebut menggambarkan bahwa kondisi ketersediaan air racla petak
sawah di PB7 ki dalam keadasn swepdis. Kondisi ini dapat digunakan umuk
meningkatkan pertumbuban tanaman secara maksimum. Kelehiban air vang
diperoleh dapat dimanfaatkan uniuk berbagai keperiuan lain seperti kolam fkan.



I PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang dan Masalah

Peningkaten  produksi  pangan  menunig peningkatan  unsur-unsur
penumangnya, batk secara kualitas, mavpun secara kuantitas Arcal persawahan
merupakan lahan pertaman utama penahasil beras sebaga bahan pokok pangun,
sehingga  diperlukan  usaha-usaha  secars  intensif maupun  ekiensif unmk
peningkatan produksinya, salah satunya adalah dengan mengatur pemberian ai
(Syamali, 1985%).

Pemberian air irigast yang teratur berouna supava pada musim tertentu air
tersecia vang dialickan tidak mefebihi kebiutahan air vang diperlukan. Pada
Dacrah Irigasi vang memiliki ketersediaan air cukup banvak tdak perlu
pengaturan air vang cukup ketat, Sedangkan pada Daerah Imgasi yang pasckan
airnya kadane-kedang  berkurang,  perlu pengaturan  pembagian  air yang
terprogram, artinya ada pembagian  bergilir MEsINZ-masing  penguunzan air
sehingga tercapainya manajemen pembagian air vang lebih baik

Salah satu Daerah Irigasi vang pasokan airmya kadang-kadang berkurang
pada mustm lertentu vaity Daerah lrigasi Gunung Nago. Daerah Irigast Gunung
Nago mengambil air dari sungai Kuranji. Pada musim hujan sunEEi Rurangi
memiliki ketersediaan air cukup banvak  Sedangkan pada musim  kemarau
ketersediaan air di sungai Kurangi mengalami deficit air, sehingoa pasokan air
untuk irigasi dan penyediaan air irigasi berkurang (PSDA Sumbar, 2008)

Petak tersier PBT ki mengambil air dari Daerah Irigasi Gunung Nago denaan
Was lahan &0 ha. Unok menghindan kekurangan air vang terjadi pada petak
sawah PBY ki perlu dilakukan pengaturan pemberian air vang tepat. Dalam
pengaturan pemberian air ingasi, terlebib dahulu perl ditetapkan pola tanam vang
cocok untuk PBT ki sehingea ketersedinan air selaly mencukup dalam memenghi
kebutuhan air di petakan sawah PB7 ki

Untuk menentukan pola tanam vang cocok pada petak sawah di PBT ki
perlu dilakukan analisis neraca air pada petak sawah tersebul Analisis neraca air
sangat bereuna untuk mengetahui wakin cukop air (srpfies) maupun kekuransan

an (e,
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Meracs arr adalab gambaran keadsan potensi penvediaan uir dan patensl
kebutuhan air vang merupakan hasil penpamatan dari analisa ketersediaan air dan
kebutuhan air di lokasi penslitian

Dizta kelersedisan air dan kebutuhan air skan digambarkan dalam saiu
grafik. Dani grafik tersebut akan dapat ditentukan waktu air teseda Cxnergslis) dan
kurang air {efefieit). Selain iiu dapm mengeiahui apakabh kelersediaan air cukup,
kurang atau berlebih untuk memenuti kebutuhan air irigasi sehingua tanaman

dapat tumbuh secara maksimum

1.2 Tujuan Penelitinn
Adapun nyjuan dari penclitian ini adalsh untuk menganalisis neraca air préacli

petak sawah di PR7 ki di Daerzh Irigasi Gunung Nago

1.3 Manfaat Penclitian
Adapun mantaai vang didapat dan hasil penelitian ini adalah:
a. Dapat mengetahui seberapa hesar kebutuhan air tznaman di petakan sawah
di PRT ki
b, Dengan mengetabui neraca air pada PB7 ki, maka dapal ditetapkan poa
tinam vang cocok untuk bulan Oktober sampai Desember di areal sawah

teraghul,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 keadaan Umum Dacrah Penelitinn

Dacrah lrgasi Gunung Nago terletak di Kecamatan Pauh, Kot Padang,
Sumatera Barat Daerah Inigasi Gunung Nago merupakan Daerah Irigasi terluas
kota Padang dencan luas potensial 2087 ba Daerah Irigasi Gunung Nago terbagi
atas dua Badenah vaitu Badenah 1 (1286 ha) dan Badenah 11 (821 ha) Irigasi ine
disebul sebagail Daerah Irigasi Guiung Nago karena sumber air wigasinya berasal
dart sungai Batang Kuranji vang berada di kawasan Gunung MNapo

Secara geografis Daeah Irigasi Gunung Nago berada pada 00487
sampai 00°36 007 Lintang sclatan dan 100°21 00 sampai 100°33°60°0° Bujur
Timur. Topografi Daerah Irigasi ini berada pada ketinguian 94,95 meter dimas
permukaan faud

Petak tersier PBT ki sebelumnva memiliki lahan sawah selugs 74 ha Lusas
mi telah mensalami alih fungsi lahan menjadi permukiman, sehimgea pada saar
sekarang ini peiak tersicr PBT ki memiliki lahan seluas 60 ha. Pada musim tanam
pertama paca penelitian i, luas lahan yang digunakan untuk tnaman padi seluas
37 ba dan untuk tanaman palawija seluas 1 ha Sedangkan 2 ba berupa lahan
Rosong vang tidak ditanami apapun (bera)

4.2 Neraca Air

Dalam  menghitung neraca air terlebih dabule  dilakukan perhitungan
ketersediaan air. Setelah ftw dilakukan perhitungan kebutuhan air di petakan
sawah. Hubungan ketersediaan air dengan kebutuhan air dj petakan sawal
digambarkan dalam bentuk grafik neraca air. Pada grafik neraca alr akan diketahug
kapan terjads serpiny dan defivy air di lapangan. Selain it Juga dapat diketahui
apakah ketersediaan wir irigasi cukup, kurang atau berlebih untuk mengairi lahan
vang ada pada saat sekarang ini
420 Retersedizan Air leigasi

Retersedizan air pada petak tersier PB7 ki ditentukan berdasarkan debit ar
vang mengalir pada saluran tersier PB7 ki, Perhitungan debit dilskukan selama 3
bulan dimulai bulan Oktober sampai Desember, Sedangkan efektif penelitian in

nanya dilakukan selama 122 bulan (Nopember -Oesember) karena keterlambatan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan  hasii  penelitinn vang sudah  dilaksanakan, maka dapat

tistmpulkan sehasai berikur;

s

Kelersediazn air pada saluran tersier PBT ki di Daerah Irigasi Gunung
Mage selalu melebihi kebutuhan air di petak tersier PR7 ki

Rata-rata ketersediaan air di saluran tersier PBT ki sebesar (19 e detik
Sedangkan rata-rata kebutuhan air irgasinye sehesar 0060 m ek,

Dart  perbandingan tersebut maka kondisi saluran  tersies PBY ki
dikategorikan dalam keadaan s atau dalam kondisi baik

Setefah digunakan untuk untuk memenuhi kebutuhan air di petak tersier
PBT ki, terdapal kelebihan air rata-rata sebesar 0,050 m idetik.

Melihar dari perhitungan ketersediaan air dan kebutuhan an irizas: maka
pola tanam padi yang dimulai pada bulan Oktober masih hisa diterapkan
untuk tahun berikutnya

5.2 Saran

Dari penelitian vang sudah dilaksanakan dapat disarankan hal-hal sebagai

herkut

1

-

ad

Kelebihan air vang teradi dapal dimanfaatkan untuk menimskatkan
pertumbuhan tanaman secara maksimum. Selain it kelebihan air dapal
thgunakan untuk keperluan lain seperti kolam ikan

Agar mlai perkolasi dapat menggambarkan kondisi i lapangan saat ini.
maka perbotungan perkolasi tidak MEenpEunakan pengasumsian dan harys
divkur i lapangan

Agar semua  lahan bisa  ditanami, makg pada  bulan-bulan  vang
ketersediaan airnya tidak mencukupi untuk tanaman padi, dianjurkan

untuk menanam palwijy
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